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A. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka digunakan sebagai bahan perbanditgdmadap
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan ddebikan yang ada
sebelumnya. Selain itu juga mempunyai andil besafand rangka
mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnyantgieori-teori yang
ada kaitannya dengan judul yang digunakan untukdageatkan landasan
teori ilmiah.

Sejauh pengetahuan penulis, dari berbagai liteyatng penulis baca
terdapat berbagai buku yang membahas tentang MediKarakter,
kemudian untuk mendukung penelitian tersebut madaulis kemukakan
literatur sebagai kajian pustaka dintaranya :

Penelitian yang dilakukan oleh Khumaidah Nim: 4185 Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang tentang Peranang&sih Yayasan
Dewi Masyithoh Dalam Menanamkan Nilai-nilai Keagamali Desa Banyu
Manik Kec. Moga Kab. Pemalang, menunjukkan bahwakayatim
mengetahui pengetahuan dan pemahaman tentangitaigdkeagamaan yang
cukup baik, hal tersebut dapat dilihat dari hasijket yang telah peneliti
sebarkan yaitu dengan nilai rata-rata / mean 3hgahn kategori baik, karena
pada interval 2,50 < 3,49.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Kholisoh Nim: 222766
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta &t Pembinaan
kepribadian Anak Deprivasi Parental di Yayasan iPAstthan Yatim NU
Koripan Tegalrejo Magelang. Hasil dari analisa &eidp penelitian tersebut
yaitu , bahwa pelaksanaan pembinaan kepribadiak @eyrivasi parental di
YPAY NU Magelang telah berjalan sesuai teori perabimkepribadian anak,
walaupun dalam pelaksanaannya masih dirasakan tsangam yang
disebabkan karena beberapa faktor, yaitu raktomghmembat dan faktor

pendukung dari pelaksanaan pembinaan anak deppaesital



Dari dua penelitian di atas yang pertama tentangrP®engasuh
dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan, kemudiarg yeedua tentang
Pembinaan kepribadian, mempunyai keterkaitan denmamelitian yang
sedang peneliti lakukan yaitu tentang pendidikaralkdar di Panti Asuhan,
akan tetapi dari dua penelitian di atas lebih keupambahasannya yang
pertama lebih condong ke peran Pengasuh kemudiag kedua tentang
pembinaan kepribadian, sedangkan penelitian inncaleup dari dua
pembahasan diatas dan pembahasannya lebih luasidieemobject dari

penelitian ini adalah aktivitas atau kegiatan-kemadi Panti Asuhan.

. Kerangka Teoritik

1. Konsep Pendidikan

a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan pada hakikatnya adalah memanusiakan si@anu
Karena itu hubungan simbiotik antara manusia daripié&an tidak bisa
dipisahkan. Pendidikan merupakan sebuah proses yargbantu
menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, memanogt tigak
tertata menjadi semakin tertata, semacam proseaspbaan sebuah kultur
dan tata keteraturan dalam diri maupun dalam dang lain' Manusia
tidak dapat tumbuh dan berkembang baik fisik maupsikisnya tanpa
lewat pendidikan. Pendidikan merupakan rancanggratan yang paling
banyak berpengaruh terhadap perubahan perilakuors@se dan
masyarakat. Pendidikan merupakan model rekayasal s@ng paling
efektif untuk menyiapkan suatu bentuk masyarakeagantkepan yang lebih
maju dan bisa menghadapi tantangan. Pendidikamaladaioses untuk
memberikan manusia berbagai macam situasi yang ujbant

memberdayakan difi.

! Doni Koesoema A.Pendidikan KarakterJakarta:PT. Grassindo, 2007, him.
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Menurut Ngaalim Purwanto Pendidikan adalah segsddna orang
dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk npEmim
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedam&sa

Pendidikan menurut john dewey adalah proses pemkemt
kecakapan fundamental secara intelektual dan emalske arah alam dan
sesama manusfa.Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses
transformasi pengetahuan menuju kearah pendidik@nguatan, dan
penyempurnaan semua potensi manusia. Pendidikadangsung
sepanjang hayat dan bisa dilakukan diman saja aparksaja dan mampu
melakukan proses kependidikan.

Dari pengertian pendidikan yang telah diuraikan,kanalapat
dipahami bahwa pendidikan adalah suatu usaha ydakukian dengan
penuh kesadaran dan terkonsep serta terencana umarkberikan
pembinaan dan pembimbingan pada peserta didik {amak). Yang mana
bimbingan dan pembinaan tersebut tidak hanya leerai pada daya
pikir (intelektual) saja, akan tetapi juga padai ggosional yang dengan
pembinaan dan bimbingan akan dapat membawa pembzdda arah
yang lebih positif.

Proses pendidikan merupakan rangkaian usaha meinigimb
mengarahkan potensi manusia yang berupa kemamgumaanrkpuan dasar
dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubgdasitif) di dalam
kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual dasial serta dalam
hubungannya dengan alam sekitar di mana ia hidupseB tersebut
senantiasa berada dalam nilai-nilai yang melahigddriakul karimah atau
menanamkannya, sehingga dengan pendidikan dapmnteak manusia

yang berbudi pekerti dan berpribadi luhur.

% Ngalim Purwanto, llmuPendidikan Teoritis dan PraktiBandung:Remaja
Rosda Karya, 1995, him. 11

“Masnur Muslih, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011, him. 67

®Mahfud Junaedi, llmu Pendidikan Islam Filsafat dan Pengembangan,
Semarang: Rasail, 2010, him. x



b. Landasan Dasar Pendidikan
Di dalam UU Sisdiknas tahun 2003, pendidikan adakdha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajgsrdaas pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan siotdirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendatlan kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yargrtlikan dirinya,
masyarakat, bangsa dan nedara.
c. Tujuan Pendidikan
Tujuan Pendidikan ialah perubahan yang diharaplata pubjek
didik setelah memahami proses Pendidikan, baik p@augkah laku
individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupagsyarakat dan
alam sekitarnya di mana individu itu hidopTujuan pendidikan
merupakan masalah inti dalam Pendidikan, dan gargei seluruh
renungan Pedagogik. Dengan demikian tujuan perahdiknerupakan
faktor yang sangat menentukan jalannya pendidikehingga perlu
dirumuskan sebaik-baiknya sebelum semua kegiatamdigikan
dilaksanakan, tujuan Pendidikan pada hakikatny&hda

1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melaluirmatiésasi nilai
dalam Pendidikan.

2) Menumbuhkan atau menanamkan keserdasan emosiidéuaspang
mewarnai aktivitas hidupnya.

3) Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui pskkaan tugas-
tugas pembelajaran.

4) Menumbuhkan kebiasaan dan kemampuan untuk berpasiisaktif
secara teratur dalam aktivitas hidupnya dan memah@nfaat dari
keterlibatannya.

5) Menumbuhkan kebiasaan untuk memanfaatkan dan mengigu

luang dengan aktivitas belajar.

® Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Yogyakaustaka Pelajar,
2011, him. 3
" H. M. Sudiyono, llmiPendidikanJilid 1, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, him. 31



6) Menumbuhkan pola hidup sehat dan pemeliharaan keaog
jasmant®
Suatu rumusan tujuan pendidikan akan tepat apaédaai dengan
fungsinya. Oleh karena itu perlu ditegaskan lebdhudu apa fungsi
pendidikan itu. Di antara para ahli didik ada ydveypendapat, bahwa
fungsi tujuan pendidikan yang semuanya bersifanatif yaitu:

1) Memberikan arah sebagai proses Pendidikan. Sebdtanmenyusun
kurikulum, perencanaan Pendidikan dan berbagi itgs$iPendidikan,
langkah yang harus dilakukan pertama kali ialah ynsan Tujuan
Pendidikan. Tanpa kejelasan tujuan, seluruh a&svitendidikan akan
kehilangan arah, kacau dan bahkan dapat menemagakzm.

2) Memberikan motivasi dalam aktivitas Pendidikan karepada
dasarnya tujuan Pendidikan merupakan nilai-nilaigyangin di capai
dan di internalisasikan kepda anak atau subjek.didi

3) Tujuan Pendidikan merupakan kriteria atau ukuralandaevaluasi
Pendidikar?,

2. Konsep Tentang Nilai-Nilai Pendidikan Kar akter
a. Pengertian Nilai dan karakter

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, mekka
kualitas, dan berguna bagi manusia. Sesuatu itillieberarti sesuatu
itu berharga atau berguna bagi kehidupan manuslai bersifat ide,
karena itu nilai abstrak, tidak dapat disentuh glenca indra. Sesuatu
yang dapat ditangkap adalah barang ataupun perbugeng
mengandung nilai. Nilai berbeda dari fakta, fak&bdntuk kenyataan
atau konkrit dapat ditangkap oleh panca indraafaliftetahui sedangkan

nilai di hayati

8 Furgon HidayatullahPendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa,
Surakarta: Yuma Pressindo, 2010, him. 5

° H. M. Sudiyono, llmwPendidikanJilid 1,..., him. 32

1% Sidi GazalbaSitematika Filsafajilid 4, Jakarta: Bulan bintang, 1973, him.
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Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atawdibpekerti
yang membedakan seorang dari yang lain. Karaktg hisa dipahami
sebagai tabiat atau watak. Dengan demikian orangy \werkarakter
adalah orang yang mempunyai karakter, mempunyaiidapan, atau
berwatak'’ Dan ilmu yang mempelajari tentang watak seseorang
seseorang berdasarkan tingkah laku disebut deragaktkrologi.

Menurut Fatchul Mu’'in karakter adalah kumpulan tailai yang
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemilsiaap dan perilaku
yang ditampilkan. Memahami bahwa karakter sama alekgpribadian,
kepribadian dianggap sebagi ciri atau karakteristieku gaya, atau sifat
khas dari diri seseorang yang bersumber dari bantbkentukan yang
diterima lingkungan misalnya keluarga pada masal, kigga bawaan
sejak lahir'?

Menurut Masnur Muslih, pencetus pendidikan karakdzm
pedagog jerman, ada empat ciri dasar dalam perdididarakter salah
satunya yaitu keteraturan interior dimana setiagatkan diukur berdasar
hierarki nilai. Nilai menjadi pedoman Normatif seti tindakart® Jadi
pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikanlaimnilai atau
kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter.

b. Macam-Macam Nilai

Dalam mewujudkan pendidikan karakter, tidak dapkakdkan
tanpa penanaman nilai-nilai, terdapat Sembilanr pKarakter yang
berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu @inkepada tuhan,
kemadirian dan tanggung jawab, kejujuran atau amadglomatis,
hormat dan santun, dermawan, suka tolong-menolgotng royong,

percaya diri, pekerja keras, kepemimpinan, keaditaik, rendah hati,

1 Akhmad Muhaimin Azzet,Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesi,
Jogjakarta: Ar Ruzz Media,2011, him. 16

12 Fatchul Mu'in, Pendidikan Karakter: Kontruksi teoritik dan praktik
Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2011, him. 160

3 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional.. him. 127
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toleransi, kedamaian dan kesatd&nAdapun nilai-nilai yang perlu
diajarkan pada anak meliputi kejujuran, loyalitas dlapat diandalkan,
hormat, cinta, ketidak egoisan dan sensitifitags bati dan pertemanan,
keberanian, kedamaian, mandiri dan potensial, lthsilxi dan moderasi,
kesetiaan dan kemurnian, keadilan dan kasih saying.

Dalam pendidikan hendaknya berkisar antara dua rdiimlai,
yakni nilai-nilai ilahiyah dan nilai insaniyah. Mitnilai ilahiyah sebagai
dimensi pertama hidup ini dimulai dengan pelaksan&awajiban-
kewajiban formal agama berupa ibadat-ibadat. Ml itu diantaranya
Iman, Islam, lhsan, Tagwa, Ikhlas, Tawakkal, Syukian Shabar. Nilai
Insaniyah bisa dikatakan nilai budi luhur, adapiaismilai budi luhur
diantaranya yang pertansdat al-rahmiyaitu pertalian rasa cinta kasih
antara sesama manusia, khususnya antara saudatzatké@andai taulan,
tetangga, dan seterusnya. Kedmawamiyahyaitu sikap tidak boros dan
tidak perlu kikir dalam menggunakan harta, malamkadang (gawam)
antara keduanya. Ketigdl Munfiqunyaitu sikap kaum beriman yang
memiliki kesediaan yang besar untuk menolong sesaamsia®

Karakter mulia berarti manusia yang memiliki peabeian
tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan -nillgi. Ada 18 nilai-
nilai dalam pengembangan pendidikan budaya darkierbangsa yang
dibuat oleh Kemendikbud. Mulai tahun ajaran 2044luruh tingkat
pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikserkarakter
tersebut dalam proses pendidikannya. 18 nilai-rdieiam pendidikan
karakter menurut Kemendiknas yaitu religius, jujfimeransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasairintgphu, semangat

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,

4 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional.. him. 78

15 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional.. him. 79

6 Abdul Majid, Diyan Andayani,Pendidikan Karakter Perspektif Islam,
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2011, him. 92-98
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bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membagseduli

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung JaWab.

3. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter tidaklah bersifat teoritis (aepi telah
ada konsep yang akan dijadikan rujukan karaktetgpt melibatkan
penciptaan situasi yang mengkondisikan pesertak didencapai
pemenuhan karakter utamanya. Pendidikan Karaktataladupaya
yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkaktler yang
baik (Qood character berlandaskan kebijakan-kebijakan intiofe
virtues yang secara objektif baik bagi individu maupursysaakat?
Pendidikan merupakan sarana strategis dalam peuMaenkarakter.
Karakter dimakanai sebagai cara berpikir dan bégker yang khas
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baikada lingkup
keluarga masyarakat, bangsa dan Negara. Individg Yerkarakter
baik adalah individu yang dapat membuat keputusan diap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari kepunysah

Pendidikan Karakter disebut Pendidikan budi Pekeebagai
pendidikan nilai moralitas manusia yang disadani digakukan dalam
tindakan nyata. Di sini ada unsur proses pembentuiai tersebut
sikap yang disadari pada pengetahuan mengapaitaoildilakuakan.
Semua nilai moralitas yang disadari dan dilakuakanbertujuan
untuk membantu manusia menjadi manusia yang lehith?0
Kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlakli bpekerti

individu yang merupakan kepribadian khusus yang bestakan

17Kemendikabudhttp://rumahin&‘,pirasi:orn/lS-niIai-daIam-pendidikan-karakter—
bangsajam 05.40 tgl 17 oktober 2012
18 SaptonoDimensi-Dimensi Pendidikan Karaktetakarta: Esensi, 2011, him.
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1% Muchlas Samani dan HariyantBonsep dan Model Pendidikan Karakter,
Bandung:RemajRosdakarya2012

® Masnur Muslih, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional..hlm. 67
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dengan individu lain. Seseorang dapat dikatakakalakter jika telah
berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehknthasyarakat
serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hyaufpn

Perilaku yang dibimbing oleh nilai-nilai utama sgaiabukti
dari karakter, pendidikan karakter tidak meyakidamya pemisahan
antara roh, jiwa, dan badan. Karena harus melakikgbaan,
keyakinan, dan penindakan. Tanpa tindakan, semog glaicapkan
dan diyakini bukanlah apa-apa. Pendidikan karakiiesini yang
dimaksud adalah pendidikan dengan proses membiasakak
melatih sifat-sifat baik yang ada dalam dirinya isgba proses
tersebut dapat menjadi kebiasaan dalam diri anakanb pendidikan
karakter tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskak dalam aspek
kognitif saja, akan tetapi juga melibatkan emogi dairitual, tidak
sekedar memenuhi otak anak dengan ilmu pengetahetpi juga
dengan mendidik akhlak anak. Anak dipersiapkan kumenjadi
anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan kreispeadap
lingkungan sekitarnya. Karakter merupakan suatud&asa jiwa.
Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa berpdtau
diperrtimbangkan secara mendalam. Keadaan ini adgesis. Yang
pertama, alamiah dan bertolak dari watak. Yang &eadrtcipta melalui
kebiasaan dan latih&h.

b. Unsur-Unsur Karakter

Ada beberapa unsur dimensi manusia secara psikotiai
sosiologis yang menurut Penulis layak untuk Kkitehasa dalam
kaitannya dengan terbentuknya karakter pada mariussur — unsur
ini kadang juga menujukkan bagaimana karakter sasgoUnsur —

unsur tersebut antara laffi:

21 Furgon hidayatullahGuru Sejati Membangun Insan Berkarakter Kuat dan
Cerdas,Surakarta:Yuma Pustaka, 2009, him. 9-10

22 Abu Ali Ahmad Al Miskawaih, terj. Helmi HidayatTahdzib Al Akhlak
(Menuju Kesempurnaan)akarta:Bulan Bintang. 1993, him. 56

% Fatchul Mu’in, PendidikaiKarakter...him. 168-17
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a) Sikap
Sikap seseorang biasanya adalah merupakan bagiaktdw@ya,
bahkan dianggap sebagai cerminan karakter seseteesgput.
Sikap merupakan variable laten yang mendasari, arahgan,
dan mempengaruhi perilaku.

b) Emosi
Emosi adalah gejala dinamis yang dirasakan manuysiag
disertai dengan efeknya pada kesadaran, perilakn, jdga
merupakan proses fisiologis.

c) Kepercayaan
Merupakan komponen Kognitif Manusia dari factor
Sosiopsikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu dfjeatau
“salah” atas dasar bukti, sugesti otoritas, pemgatg dan instuisi
sangatlah penting untuk membangun kwatak dan larakt
manusia.

d) Kebiasaan dan Kemauan
Kebiasaan adalah Perilaku manusia yang tetap tmlaggsecara
otomatis tidak direncanakan. Kemauan merupakan ikogdng
sangat mencerminkan karakter seseorang.

e) Konsepsi Diri (Self Conception)
Hal penting lainnya yang berkaitan dengan pembaaglarakter
adalah Konsepsi diri. Konsepsi diri penting karéidak semua
orang cuek pada dirinya. Orang yang sukses biasadgéah
orang yang sadar bagaimna di membentuk wataknya.

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adailkaran,
karena pikiran yang di dalamnya terdapat selurubgnam yang
terbentuk dari pengalaman hidupnya, yang merupagealopor

segalanya. Jika program yang tertanam tersebuaisgsngan prinsip-
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prinsip kebenaran universal, maka perilakunya tmarjaelaras dengan
hukum alant?
c. Dasar Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter berorientasi pada pembentukanusia
yang berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. Md&kam hal ini,
landasan dasar dari pada pendidikan karakter adaahai dengan
UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang M#sagsi dan
Tujuan yaitu :
Pendidikan nasilonal berfungsi mengembangkan kernamgan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaart
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, tzertujotuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang
beriman dan bertagkwa keapada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, manddgn menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjawa
Pendidikan karakter didasarkan pada UU Sisdiknasnia
dalam uraian undang-undang tersebut tujuan darligdé@an adalah
dapat mengembangkan potensi peserta didik, yanca ragah dari
pengembangan potensi tersebut adalah terwujudnyzusisa yang
beriman berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreati&nairi dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjauea ini sesuai
dengan maksud dan tujuan daripada pendidikan larakt
Selain itu, pendidikan karakter juga sesuai deradajur'an :
SCYIAECRO0O ONVx P2 e 48 AXI@D $ @+ A
<O CHORO NOCU RN * Lo I
LA ForSe BI-ARNYE 7O G0 68 LK@ TTROY, ere

24 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis

Kompetensi..him. 17
% Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Yogyak@nstaka Pelajar,

2011, him. 8
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POGNRBF Ao 3 IO we @0
AP S COBN FX ) A Fi S $OXI T+ Q@]

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itd teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmAllah dan
gléedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblathAJAl-ahzab:21)

Ayat yang mulia ini adalah pokok yang agung tentaregmcontoh
Rasulullah dalam berbagai perkataan, perbuatarpdalakunya. Untuk
itu Allah SWT memerintahkan manusia untuk mensulgdani Nabi
Muhammad SAW tentang kesabaran, keteguhan, kepahéay
perjuangan, dan kesabarannya dalam menanti pegtotodari Allah
SWT. Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah telah meimgatkan
kepada orang-orang yang tergoncang jiwanya, geligatsar dan
bimbang dalam perkara mereka yang firmannya beitfi8gsungguhnya
telah ada pada(diri) Rasullullah itu suri tauladarang baik bagimu”.
Kenapa kalian tidak mecontoh dan mensuritauladéfait-sfatnya?
Kemudian Allah berfirman“(Yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan #ianyak menyebut
Allah”.?

Dari keterangan tafsir Ibnu Katsir di atas menjaas bahwa
seseorang harus mencontoh perilaku, perkataan ddmugian Nabi
Muhammad SAW, karena semua perilaku, perkataampdeuatan Nabi
Muhammad terdapat akhlak yang mulia. Akhlak terseberupa
kesabaran, keteguhan, kepahlawanan, perjuangan,kelsatbarannya,
sehingga akan membentuk karakter pada diri sesgoraitu karakter
yang bebudi luhur.

d. Metode Pendidikan Karakter
Pendidikan Karakter dapat dilakukan dengan berbagai

pendekatan dan dapat berupa berbagai kegiatandylakgkan secara

% Departemen Agama RIAl-quran Tajwid Warna dan Terjemahnya,
Jakarta:Bumi Aksara, 2009, him. 420
2" Tafsir Ibnu Katsir jilid 7, Surat Al-ahzab ayat 21
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intrakurikuler. Kegiatan Intrakurikuler terintegrake dalam mata
pelajaran, sedangkan kegiatan ekstra kusikulekuhlkan di luar jam
pelajaran. Strategi dalam pendidikan karakter depakukan melalui
sikap-sikap keteladanan, penanaman kedisiplinanmbi@esaan,
menciptakan suasana yang kondusif, integrasi demiilisasf®
Untuk mencapai pertumbuhan integral dalam pendidika
karakter, perlulah dipertimbangkan berbagai macatoden yang
membantu mencapai idealisme dan tujuan pendidikaakker. Doni
A. Kusuma mengajukan 5 (lima) metode pendidikaraki@r yaitu
mengajarkan, keteladanan, menentukan prioritagtiprarioritas dan
refleksi.?
1) Mengajarkan
Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan sebagai bekal
konsep-konsep nilai yang kemudian menjadi rujukaagib
perwujudan karakter tertentu. Untuk inilah salatu sasur penting
dalam pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai- itu
sehingga anak didik memiliki gagasan konseptualaten nilai-
nilai pemandu perilaku yang bisa dikembangkan dalam
mengembangkan karakter pribadinya.
2) Keteladanan
Anak lebih banyak belajar dari apa yang merekat.liha
Keteladanan memang menjadi salah satu hal klasigi ba
berhasilnya sebuah tujuan pendidikan karakter. Tamp
pendidikan karakter ini ada dipundak para guru.d&ensi dalam
mengajarkan pendidikan karakter tidak sekedar apg gikatakan
melalui pembelajaran di dalam kelas, melainkani ntla juga

tampil dalam diri sang guru, dalam kehidupannyagyagata di

% Furgon Hidayatullah, PendidikarKarakter: Membangun Peradaban
Bangsa. him. 39

% Doni Kusuma A.,Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zama
Global,...him. 212-217
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luar kelas. Karakter guru menentukan warna kepidmdnak
didik.

3) Menentukan prioritas

Penentuan prioritas yang jelas harus ditentukan pgses
evaluasi atas berhasil atau tidaknya pendidikaraktar dapat
menjadi jelas, tanpa prioritas, pendidikan karakidek dapat
terfokus dan karenanya tidak dapat dinilai berhasdu tidak
berhasil. Pendidikan karakter menghimpun kumpuldai yang
dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasembaga.

4) Praktis prioritas.

Unsur lain yang sangat penting setelah penentuaritps
karakter adalah bukti dilaksanakan prioritas kamakiersebut.
Lembaga pendidikan harus mampu membuat verifikaghub
mana prioritas yang telah ditentukan telah dapatatisasikan
dalam lingkungan pendidikan melalui berbagai ungaing ada
dalam lembaga pendidikan itu.

5) Refleksi

Berarti dipantulkan kedalam diri apa yang telahlasa
masih tetap terpisah dengan kesadaran diri sejautbeium
dikaitkan, dipantulkan dengan isi kesadaran sesgorRefleksi
juga dapat disebut sebagai proses bercermin, mematutkan
diri ada peristiwa/konsep yang telah teralami.

e. Tujuan Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter mengemban misi untuk mengenkaang
watak-watak dasar yang seharusnya dimiliki olehepas didik®
Watak tersebut dikembangkan dengan cara menanantaan
membentuk sifat atau karakter yang diperoleh daobaan,
pengorbanan, pengalaman hidup, serta nilai yan@nalkan

sehingga dapat membentuk nilai intrinsik yang ak@mjadi sikap

30 Zubaedi, DesaifPendidikan KarakterJakarta:Kencana, 2011, him. 72
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dan perilaku peserta didik. Nilai-nilai yang ditamean berupa sikap
dan tingkah laku tersebut diberikan secara terusemss sehingga
membentuk sebuah kebiasaan. Dan dari kebiasaaebtrskan
menjadi karakter khusus bagi individu atau kelompdkijuan
pendidikan karakter bersesuaian dengan tujuan g@i&adi nasional.
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 200@&utgn tentang
Dasar, fungsi dan Tujuan berbunyi :
Pendidikan nasilonal berfungsi mengembangkan kemampan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatart
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, [@ertujutuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang
beriman dan bertagkwa keapada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, manddgn menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundjiwa

Mencermati tujuan pendidikan Nasional yakni
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dadapen
bangsa seharusnya memberikan pencerahan yang mebatea
pendidikan harus bedampak pada watak maritisi@endidikan
sebagai pembentukan karakter semacam ini tidak dilskukan
dengan cara mengenali atau menghafal jenis-jenisktiex manusia
yang dianggap baik begitu saja, melainkan haruati@pembiasaandan
praktek nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan Doni Koesoema dalam bukunya mengungkapka
untuk kepentingan pertumbuhan individu secara gnédr pendidikan
karakter semestinya memiliki tujuan jangka panjan@ng
mendasarkan diri pada tanggapan aktif kontekstodividu atas
impuls natural sosial yang diterimanya yang padieagnya semakin

mempertajam visi hidup yang akan diraih lewat psggsembentukan

31 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Yogyaknstaka Pelajar,
2011, him. 8

%2 Dharma KesumaPendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik diséko,
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011, him. 6
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diri terus-menerus. Tujuan jangka panjang ini tidakedar berupa
idealisme yang penentuan sarana untuk mencapantujdak dapat
diverifikasi, melainkan sebuah pendekatan dialektsg saling
mendekatkan antara yang ideal dengan kenyataarglungroses
refleksi dan interaksi terus menerus, antara igkenaj pilihan sarana,
dan hasil langsung yang dapat dievaluasi secarekahy’

Hal tersebut bermaksud bahwa pendidikan karalegpeoan
dalam mengembangkan manusia secara individu, yama fkeluarga
dan lembaga Pendidikan harus mendukungnya denderjdmama
memberikan pendidikan secara praktek sebagai ketanpari proses
pengajaran secara material di sekolah.

Jadi, pada intinya pendidikan karakter adalah peaxtuuntuk
menanamkan nilai-nilai kebaikan dan membentuk mansscara
keseluruhan serta mengembangkan potensi yang kimyai.
Menjadikan anak didik yang tidak hanya memiliki &agdaian dalam
berpikir tetapi juga respek terhadap lingkunganinten terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia atau berpekierti

luhur.

4. Konsep Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam

lImu Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai stigditang
proses kependidikan yang didasarkan pada nilai-fiiasofis ajaran
Islam berdasarkaml-qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.
Pendidikan memegang peranan yang menentukan elssistan
perkembangan masyarakat, oleh karena pendidikanpalean usaha
melestarikan dan mengalihkan serta mentransformasikilai-nilai

kebudayaan dalam segala aspeknya dan jenisnya &«egewerasi

%3 Doni A. Kusuma, Pendidikan Karakter; Strategi Midild Anak di Zaman
Global(Jakarta: Grasindo, 2007), him. 135

3 Abuddin Nata,llmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisisi,
Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2009, him. 13
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penerus. Demikian pula halnya dengan peranan p&adidslam di
kalangan umat Islam merupakan salah satu bentukestasi dari cita-
cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkanenamamkan
(internalisasi) dan mentransformasikan nilai-nisdam kepada pribadi
generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultuedigius yang dicita-
citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalasyarakat dari
waktu-kewaktu®® Jadi pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserat didik untuk ereigmemahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islarareiilgi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama laimdalabungannya
dengan kerukunan antar ummat beragama hingga tevwkgsatuan
dan persatuan bang¥a.

Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan suaepryang
berlangsung secara kontinu dan berkesinambungama&eakan hal
ini, maka tugas dan fungsi yang perlu diemban #&ehdidikan Islam
adalah pendidikan manusia seutuhnya dan berlang&pamnjang hayat.
Konsep ini bermakna bahwa tugas dan fungsi perafidikemiliki
sasaran pada peserta didik yang senantiasa tumbuletzembang
secara dinamis, mulai dari kandungan sampai alathga. Pendidikan
Islam merupakan bimbingan jasmani dan rohani bardas hokum-
hukum agama Islarii.

Menurut M. Arifin Pendidikan Islam adalah Sistermgiglikan
yang dapat memberikan kemampuan seseorang untukimmpém
kehidupannya, sesuai dengan cita — cita Islamnlkandai — nilai Islam
telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannyandan istilah
lain, manusia muslim yang telah mendapatkan Peathdislam itu

harus mampu hidup di dalam kedamaian dan kesegaimnesebagai

% M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dBnaktis
Berdasarkan Pendekatan Indisiplin®umiAksara, Jakarta, 2000, him. 11

%8 Abdul Majid dan AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006, him. 130

% Ahmad Daendviarimba, Pengantar filsafat Pendidikan IslarBandung: PT.
Al Ma’arif, 1996, him. 23
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diharapkan oleh cita — cita Islam. Pengertian Rbkaln Islam dengan
sendirinya bermuara pada pengertian sistem peratidigang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh haAllzh. Oleh
karena Islam memberi pedoman seluruh aspek kemdupanusia
muslim baik duniawi maupun ukhrati.

Menurut Ramayulis Pendidikan agama Islam adalajaupadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik umbgkgenal,
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berkkhiaulia,
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utaniataymsucial-
gur'an dan hadits melalui kegiatan bimbingan, pengjaraimda dan
penggunaan pengalamin.

Pendidikan Islam tidak hanya tertuju kepada Pemikent
kemampuan akal saja, melainkan tertuju keapadapsbéigian jiwa itu
menjadi mampu melaksanakan tugasnya sebagaimagalija@iendaki
oleh Allah?® Dari pengertian-pengertian pendidikan Islam disata
kesimpulan penulis bahwa pendidikan Islam merupakextu aktifitas
atau usaha pendidikan berupa bimbingan dan pengeabafitrah
manusia baik jasmanai maupun rohani berdasarkamnmhkikum
Islam menuju terbentuknya kepribadian muslim murtaq

b. Dasar Pendidikan Islam

Sebagai aktifitas yang bergerak dalam bidang pémtiddan
pembinaan kepribadian, tentunya Pendidikan Islammenkeikan
landasan kerja untuk memberi arah bagi programB8gdab dengan
adanya dasar juga berfungsi sebagai sumber sermatarna® yang akan
diciptakan sebagai pegangan langkah pelaksanaarselzamai jalur
langkah yang menentukan arah tersebut. Landasaterdiri darial-

gur'an dan sunnah Nabi Muhammad SAW yang dapat dikembangka

% M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, Suatu Tinjauan Teoritis dBnaktis
Berdasarkan Pendekatan Indisipliner, him. 10.

89 Ramayulis, MetodologPendidikan Agama Islandakarta:Kalam Mulia, 2005,
him. 21

“ M. Ali Hasan, Mukti Ali, Kapita selekta Pendidikan Agama Islam,
Jakarta:Pedoman limu Jaya, 2009, him. 45
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dengan ijtihad, al-maslahah al-mursalah, istihsan, giyas, dan

sebgainyd™

a) Al-quran
Al-qur’an adalah firman Allah berupa wahyu yang disampaikeh o
malaikat jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalgm@an
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkankueperluan
seluruh aspek kehidupan melalui ljtihad.

b) As-sunnah
As-sunnahialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul
Allah SWT, yang dimaksud pengakuan ialah kejadtan aerbuatan
orang lain yang diketahui Rasul Allah dan beliaumbm@rkan saja
kejadian atau perbuatan itu berjal#&s-sunnahmerupakan sumber
kedua setelahl-qur'an, As-sunnaljuga berisi aqidah dasyari’ah.

c) ljtihad
litihad adalah istilah parafugaha yaitu berfikir dengan
menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh seoraimguwan
syari'at Islam untuk menetapkan atau menentukan suatu hokum
Syari'at Islam dalam hal-hal yang ternyata belunteghiskan
hukumnya olehal-qur'an dan As-sunnah.ljtihad dalam hal ini
meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspeHigigan, tetapi
tetap berpedoman padkqu’an danAs-sunnah.

Pendidikan Islam merupakan pandangan hidup yanglaseni
seluruh kegiatan pendidikan adalah pandangan hiduplim yang
bersifat trasendental, universal dan eternal. Dergadasarkan nilai-
nilai yang demikian, maka akan lebih mempertegatuétekan ilmu
Pendidikan Islam sebagai ilmu normatif dan empis&rta akan

membedakan konsep ilmu Pendidikan Islam dengan pendidikan.

4l zakiah Daradjat, dkkllmu Pendidikan Islamjakarta:Bumi Aksara, 2011,
him. 19-21
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Landasan dasar Pendidikan Islam merupakan lanagsasional yang
dijadikan untuk merealisasikan dasar ideal sumbedijdikan Islan{?
Dalamal-qur'an Allah SWT berfirman :
ZLor9CGHORI0OrO0 REQWOKIOXE e
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Dan demikian Kami mewahyukan kepadamu wahyu (d&qudengan
perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetapakah al Kitab
(al-qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman, itetapi kami
menjadikan Al Qur'an itu cahaya yang Kami beri pguk dengan dia
siapa Kami kehendaki di antara hamba - hamba KabDan

sesungguhnya kamu benar — benar memberi petunjp&diejalan
yang benar(Asy Syura’ : 52§

Maksud dari ayat diatas adalah Allah melalui matifbril
telah mewahyukaml-quran. Yang merupakan salah satu dari urusan
dan wewenang khusu kami. Siapa yang mengindahkaake hidup
ruhaninya dan memperoleh kehidupan abadi. Sebelamygkni
sebelum diwahyukan kepadamu dan sebelum engkauapenasia
empat puluh tahun, engkau tidak mengetahui apalagimpu
menjelaskan apakahl-kitab itudan tidak pula engkau mengetahui
secara rinci apakadl-iman yakni akidah dan syari'at islamiyah-walau
sebelum itu engkau telah mengakui keesaan Allamtenganut ajaran

nabi lbrahim aé?

42 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakir,llimu Pendidikan Islam,Jakarta:Kencana
Prenada Media group, 2008, him. 44

3 Al-quran tajwid dan terjemahnya,... him. 234

4 QuraishShihah Tafsir Al-misbahTangerang: Lentera Hati, 2008, him. 528
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c. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakan suatu yang diharapkan tercapelabetesuatu
usaha dan kegiatan sele§aPerumusan tujuan pendidikan Islam harus
berorientasi pada hakikat pendidikan yang melipetierapa aspeknya,
misalanya pertama, tujuan dan tugas hidup manddenusia hidup
bukan karena kebetulan dan sia-sia. Tujuan dicgptaja manusia hanya
untuk mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi tugasbgaupa ibadah
(sebagai‘abd Allah) dan tugas sebagai wakil-Nya di muka bumi
(khalifah Alllan. Kedua, memerhatikan sifat dasamaturée manusia,
yaitu konsep tentang manusia sebagai mahluk unilg yaempunyai
beberapa potensi bawaan, seperti fitrah, bakatatmngifat, dan karakter
yang berkecenderungan paddchanief (rindu akan kebenaran dari
Tuhan) berupa agama Islam sebatas kemampuan, tespakan ukuran
yang ada. Ketiga, tuntutan masyarakat, tuntutan baik berupa
pelestarian nilai-nilai budaya yang telah melembdgiam kehidupan
suatu masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tunkeautuhan
hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dun@demoKeempat,
dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi Heban dunia ideal
Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkanj&lesraan hidup
manusi di dunia untuk mengelola dan memanfaatkaradiebagai bekal
kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai yamgaorong manusia
berusaha keras untuk meraih kehidupan yang lebimbakagiakan,
sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggh oantai kekayaan
duniawi atau materi yang dimilikf.

Tujuan pendidikan dalam perspektif yang sederhdatah muara
akhir dari segala aktivitas dari pendidikan itudignbaik yang meliputi

proses maupun aktivitas pendidikan lainnya. Yarigsjetujuan akhir

%5 7akiah Daradjat, dkkJmu Pendidikan Islam,.him. 29
8 Abdul Muijib, Jusuf Mudzakirllmu Pendidikan Islam. hlm. 71-72
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inilah yang menjadi “kunci” apakah pendidikan ténseberhasil atau
tidak. Dan kita ketahui bahwa menciptakan manusiagyberkualitas
adalah tujuan dari pendidikan apapun bentuknya.gétahuan kita
tentang asal kejadian manusia ini sangat pentingnyar dalam
merumuskan tujuan pendidikan bagi manusia. Asadkap ini justru
harus di jadikan pangkal tolak dalam menetapkamigagan hidup bagi
orang Islanf’ Para ahli pendidikan (muslim) mencoba merumuskan
tujuan pendidikan Islam. Mengemukakan bahwa tujuartinggi
pendidikan Islam adalah mempersiapkan kehidupaniadadkhirat.
Sementara tujuan akhir adalah yang akan di capaalalad
mengembangkan fitrah peserta didik baik ruh, fiddemauan, dan
akalnya secra dinamis, sehingga akan terbentulagiripang utuh dan
mendukung bagi pelaksanaan fungsinya sebdgdifah®

Dikaitkan dengan tujuan pendidikan untuk membenitosan
kamil yang mempunyai tanggung jawab dalam kehidugiabumi ini,
serta tanggungjawab dalam melakukan interaksi Isotanpaknya
dengan sendiri dalam tujuan pendidikan Islam sekarsstruktif akan
membentuk pribadi yang baik yang nantinya bisa adinpemimpin
(khalifah) dalam kehidupan, yang selaras dengamamjdslam yang
rahmatan lil alamin.

Jadi, makna dan fungsi tujuan Pendidikan Islam adaintuk
membentuk kepribadian muslim, dengan perpaduan @daaramal saleh,
yaitu keyakinan adanya kebenaran mutlak yang mesgd — satunya
tujuan hidup dan sentral pengabdian diri dan pednugang sejalan
dengan harkat dan martabat kemanusiaan dan metkagkanilai
kemanusiaan itu sendiri. Dan konsep pengabdian ndamnusia Islam
adalah menjadihalifah fil ardlyang menekankan pada konsapmatan

lil alamin.

47 Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Persepektif IslaBandung:Remaja
Rosda Karya, 2010, him. 34

8 Al-Rasyidin, Samsul Nizafilasafat Pendidikan IslanGiputat:Ciputat Press,
2005, him. 36
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Kesimpulan yang ditawarkan penulis tentang tujuandmikan

Islam ialah : Pendidikan Islam bertujuan untuk nigtakan manusia
yangma’rifatullah, dan bertagwa kepada-NyRiawali dari terbentuknya
kepribadian sebagai khalifah Allah, yaitu keprilzadiyang berakhlaqul
karimah untuk mewujudkan pribadi paripurna atawsdidisebut insan
kamil. Secara garis besar, misi utama agama Isldalala member
petunjuk (hudan) kepada umat manusia untuk kehidypag baik dan
menghindari perbuatan yang jelek. Sering disebubawa misi utama
diutusnya Nabi Muhammad SAW adalah mewujudkan akhiaulia

(budi pekerti/kepribadian mulid.

5. Pola Asuh Anak di Panti Asuhan

Pola pengasuhan merupakan bentuk perlakuan atadakén
pengasuh untuk memelihara, melindungi, mendampingngajar dan
membimbing anak selama masa perkembangan. Mengirgak anak-anak
dan remaja, sejumlah sikap, nilai dan ketrampikarnberaksi sosial dicapai
sebagai kompetensi. Kemapuan manusia untuk belaj@rupakan
karakteristik penting yang membedakan manusia dengahluk hidup
lainnya® Di dalam Panti Asuhan ada beberapa cara mendidik, abaik
secara langsung maupun tidak langsung, mendidikradangsung artinya
bentuk-bentuk asuhan orang tua (Pengurus Pantiahdwang berkaitan
dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan, dagrakstilan yang
dilakukan secara sengaja baik berupa perintah,ndara hukuman,
penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebalghi pendidikan.
Dalam situasi seperti ini yang diharapkan muncui daak adalah efek-

intruksional yaitu respon-respon anak terhadagitgipendidikan itw*

“9 A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) untuk membangun etika sosial,
Semarang:Aneka lImu, 2003, him. 62

0 Bahruddin, Esa Nur Wahyuni, Tedglajar dan Pembelajarardlogjakarta:Ar
Ruzz Media Group, 2010, him. 11

L Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996),him. 10
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Pendidikan secara tidak langsung adalah berupaltddhidupan
sehari-hari baik tutur kata sampai pada adat kebdraglan pola hidup,
hubungan antara orang tua dan keluarga, masyasakatia ini secara tidak
sengaja telah membentuk situasi dimana anak sekicermin terhadap
kehidupan sehari-hari dari orang tuaanya. Dengadig&an karakter yang
diterapkan secara sistematis dan berkelanjutamasg@nak akan menjadi
cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bp&ating dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan, kaesearang akan
lebih mudah dan berhasil menghadapi segala maacatangan kehidupan,
termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.

Untuk membentuk anak menjadi bertanggung jawab sidses,
peran orang tua atau Pengasuh tidaklah untuk meraegala tanggung
jawab melainkan hanya untuk memupuk yang sudah Rdaalam diri
setiap anak terdapat benih-benih kebenaran, peramamg tua adalah
memberikan lingkungan yang aman dan memberi motifalsingga anak
mempunyai kesempatan untuk mengembangankan potansin

Salah satu bentuk Pola Asuh yang yang di terapk®&amti Asuhan
yaitu Pola Asuh Demokratis, ditandai dengan adgrgragakuan orang tua
terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatark uittak selalu
tergantung kepada orang lain. Orang tua sedikit Ineenkebebasan kepada
anak untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinyaalka didengarkan
pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan. Terutgamg menyangkut
pada diri anak itu senditf.

Perilaku orang tua yang demokratis antara lain afdalebagai
berikut:

a. Menentukan peraturan-peraturan dan disiplin demgamperhatikan dan
mempertimbangkan keadaan, perasaan, dan pendapmtakj serta
memberikan alasan-alasan yang dapat di terima,aldanhi, dan di

mengerti oleh anak.

%2 Chabib Thoha, Kapit&elektaPendidikan Islamhim. 111
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b. Hubungan yang saling hormat menghormati antaraga@ndan anak.

c. Adanya komunikasi dua arah yaitu anak juga dapahgonuilkan,
menyarankan sesuatu pada orang tuanya, dan orarg tu
mempertimbangkannya.

d. Semua larangan yang diperintah yang disampaikaadeepnak selalu
menggunakan kata-kata mendidik, bukan menggunadktankata kasar.

e. Memberikan pengarahan tentang perbuatan baik yaadu pdi
pertahankan, dan tidak baik supaya di tinggalkan.

f. Keinginan dan pendapat anak diperhatikan, selagiaselengan norma-
norma.

g. Memberikan bimbingan dengan penuh perhatian.

h. Bukanlah mendiktekan apa-apa yang harus di kerjakaRk, akan tetapi
selalu disertai dengan penjelasan-penjelasan yigigana.

Dampaknya dalam pembentukan watak anak antarasktbagai
berikut:

a. Anak akan berkembang sesuai dengan tigkat perkegnbga.

Daya kreatif anak besar dan daya ciptanya kuat.

Anak akan patuh danhormat menurut sewajarnya.

Anak mudah menyesuaikan diri.

®© o o o

Anak merasa aman karena diliputi oleh rasa cinséhkdan merasa
diterima oleh orang tuanya.
f. Anak percaya kepada diri sendiri yang wajar daipliisserta sportif.
g. Anak bertanggung jawab atas apa yang dilakukartya.

Nilai-nilai Pendidikan karakter yang ditanamkan ahel ASKES
(amalan, sikap dan keseharian) seperti sholat lva&tu, membacaal-
guran, mengaji, sekolah madrasah diniyyah,shalawat oaiah, dan
khitobah, kemudian suri tauladan datang dari psuigaan pengurus Panti
Asuhan dan meniru suri tauladan Nabi Muhammad SAWak asuh dapat

mencontoh kepribadian dari pengasuh, pengurus perigajarnya untuk

%3 zahari Idris, Dasadasar Pendidikan I(Jakarta: Angkasa Raya, 1987)
him.38-39
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membentuk dan menguatkan nilai-nilai karakter yatiliki, seperti
religius, jujur, peduli, toleransi (tepa slira),nfan, demokrasi selain itu
juga bentuk pendidikan karakter yang diterapkarPanti Asuhan yaitu
pendidikan karakter berbasis religius, pendidikamakter berbasis nilai
budaya, pendidikan karakter berbasis lingkungamdiokkan karakter
berbasis potensi diri yang dilaksanakan melaliasi#tan keseharian seperti
menjalankan ibadah, memberikan siraman rohani, raeesiikan
lingkungan, memberikan bimbingan keterampfan.

Agama merupakan faktor penentu dalam pendidikaakkar karena
agama merupakan dasar untuk memegang peranardaltah penerapan
nilai-nilai luhur dalam pendidikan karakter. Penaaa nilai agama tersebut
dalam amalan, sikap, dan keseharian (ASKES) dgpedeman kepadal-
guran dimana isi di dalanal-quran memberikan petunjuk kepada manusia

mengenai karakter yang baik dan tidak baik.

Shttp://dwi32.blogspot.com/2011/03/makalah-pendkemali-pantiasuhan.html
jam 11.13tgl 18 oktober 2012 Penulis Trapsila Siwi Hutami
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